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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh disiplin dan lingkungan sekolah terhadap 

hasil belajar siswa pada elemen pengelolaan sarana dan prasarana kelas XI MPLB SMK Negeri 6 Medan. Jenis 

penelitian ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 69 orang dan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel populasi dengan jumlah sampel sebanyak 69 orang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi. Angket penelitian 

terlebih dahulu diuji validitias menggunakan rumus korelasi Product Moment dan reliabilitas menggunakan 

Cronbach Alpha. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis Parsial 

(Uji-t), Uji Simultan (Uji-F) dan Uji Koefisien Determinasi (R2). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa hasil 

Uji-t disiplin berpengaruh signifikan dengan perolehan Nilai t-hitung disiplin belajar sebesar 15.867 > nilai t-

tabel sebesar 1.997 atau nilai signifikansi sebesar 0.000 < alpha (0.05). Lingkungan sekolah berpengaruh 

signifikan dengan Nilai t-hitung lingkungan sekolah sebesar 2.424 > nilai t-tabel sebesar 1.997 atau nilai 

signifikansi sebesar 0.018 < alpha (0.05). Kemudian hasil Uji-F, Nilai F-hitung disiplin belajar dan lingkungan 

sekolah sebesar 153.126 > nilai f-tabel sebesar 3.14 atau nilai signifikansi sebesar 0.000 < alpha (0.05). 

Kemudian untuk Koefisien Determinasi diperoleh R Square sebesar 0,823 atau 82,3%. Hal ini berarti hipotesis 

diterima bahwa terdapat pengaruh signifikan Disiplin Belajar Dan Lingkungan SekolahTerhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Elemen Pengelolaan Sumber Daya Manusia Kelas XI MPLB SMK Negeri 6 Medan  T.A 

2024/2025. 

Kata Kunci: Disiplin, Gaya Belajar, Hasil Belajar. 

 

ABSTRACT 

This study aims to test and analyze the influence of discipline and school environment on student learning 

outcomes in the elements of facility and infrastructure management of class XI MPLB SMK Negeri 6 Medan. 

The type of research is ex post facto with a quantitative approach. The population in this study was 69 people 

and the sampling technique used was a population sample with a sample size of 69 people. Data collection 

methods used were observation, questionnaires and documentation. The research questionnaire was first tested 

for validity using the Product Moment correlation formula and reliability using Cronbach Alpha. The data 

analysis techniques used were Multiple Linear Regression Test, Partial Hypothesis Test (t-Test), Simultaneous 

Test (F-Test) and Determination Coefficient Test (R2). The results of the study showed that the results of the 

discipline t-test had a significant effect with the acquisition of a t-count value of learning discipline of 15,867> 

t-table value of 1,997 or a significance value of 0.000 < alpha (0.05). The school environment has a significant 

effect with the t-value of the school environment of 2,424> t-table value of 1,997 or a significance value of 0.018 

< alpha (0.05). Then the results of the F-test, the F-value of learning discipline and the school environment is 

153,126> f-table value of 3.14 or a significance value of 0.000 < alpha (0.05). Then for the Determination 

Coefficient obtained R Square of 0.823 or 82.3%. This means that the hypothesis is accepted that there is a 

significant influence of Learning Discipline and the School Environment on Student Learning Outcomes in the 

Element of Human Resource Management of Class XI MPLB SMK Negeri 6 Medan Academic Year 2024/2025. 

Keywords: Discipline, Learning Style, Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia 

dan tidak dapat dipisahkan dari dinamika kehidupan. Ali Mustadi (2020:20) menyatakan 

bahwa pendidikan adalah proses yang dirancang secara sadar oleh pendidik untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan, guna mendorong kemajuan generasi penerus bangsa. 

Pendidikan memiliki sifat integral, yaitu aktivitas mendidik memiliki tujuan yang hendak 

dicapai. Pendidikan merupakan tanggung jawab pemerintah dan seluruh rakyat Indoneisa, 

dengan demikian pendidikan akan dikatakan berhasil (Darmawan, 2023;163). Pendidikan 

formal atau sekolah ialah tempat belajar mengajar yang memiliki tujuan untuk meningktkan 

kualitas anak didik (Darmawan et al., 2023;166). 

Menurut Sahir (2021;48) Pendidikan berperan penting dalam proses peningkatan 

kualitas hidup manusia, dengan orientasi pada pembentukan karakter, pendewasaan 

individu, perubahan perilaku, dan penguatan kapasitas sumber daya manusia. Di Indonesia, 

tantangan utama yang dihadapi adalah rendahnya mutu pendidikan. Kondisi ini menuntut 

perhatian khusus dari pemerintah dan para praktisi pendidikan untuk melakukan perbaikan 

yang sistematis dan berkelanjutan. 

Sebagaimana tercantum dalam UU No.20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 mengatakan 

bahwa:  

Pendidikan dipahami sebagai intervensi terstruktur yang bertujuan membentuk 

ekosistem pembelajaran aktif, di mana peserta didik tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga subjek yang mengembangkan potensi multidimensi. Proses ini 

mencakup penguatan nilai spiritual, kemampuan regulasi diri, pembentukan identitas 

personal, pengasahan intelektual, internalisasi nilai moral, serta penguasaan keterampilan 

kontekstual yang relevan dengan tuntutan masyarakat dan pembangunan nasional. Dalam 

praktiknya, pendidikan harus mampu menjembatani antara idealisme pedagogis dan realitas 

sosial yang kompleks.  

Pendidikan tidak hanya menjadi sarana pencapaian akademik, tetapi juga merupakan 

proses transformatif yang melibatkan interaksi belajar-mengajar sebagai fondasi 

keberhasilan peserta didik. Keberhasilan ini tercermin dalam tingginya hasil belajar yang 

menunjukkan efektivitas pedagogi. Pendidikan juga berfungsi sebagai mekanisme sosial 

untuk mentransmisikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai budaya antar generasi. 

Namun, kemajuan ilmu pengetahuan telah memperluas spektrum perilaku siswa, menuntut 

pendekatan multidisipliner dalam pembelajaran. Tantangan utama pendidikan di Indonesia 

terletak pada peningkatan kualitas pembelajaran dan penciptaan lulusan yang tidak hanya 

kompeten secara akademik, tetapi juga tangguh, adaptif, dan inovatif dalam menghadapi 

kompleksitas dunia kerja dan masyarakat global. 

Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang sebagai wadah 

pengembangan keterampilan teknis dan vokasional siswa pada tingkat menengah (Pambudi 

& Harjanto, 2020). Proses pembentukan keterampilan tersebut tidak hanya berlangsung 

secara teoritis di ruang kelas, tetapi juga melalui keterlibatan langsung dalam dunia industri 

(Darmawan & Mardikaningsih, 2022:47). Dunia industri berperan sebagai ekosistem 

pembelajaran eksternal yang memperkaya pengalaman siswa, menjembatani kesenjangan 

antara teori dan praktik, serta memperkuat relevansi pendidikan vokasi melalui kemitraan 

dalam praktik kerja lapangan.  

Peningkatan mutu pendidikan dan keterampilan peserta didik dapat difasilitasi melalui 

proses pembelajaran di ruang kelas yang terstruktur. Belajar merupakan aktivitas internal 

yang bersifat laten, sehingga tidak dapat diamati secara langsung, namun memiliki dampak 

transformatif terhadap perilaku individu. Proses ini berlangsung secara berkelanjutan dan 

dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman yang membentuk pola pikir, sikap, dan 

keterampilan peserta didik dalam jangka panjang. (Masnawati dan Kurniawan, 2023;19) .  
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Hasil belajar merupakan representasi konkret dari efektivitas proses pembelajaran 

yang dialami siswa. Selain mencerminkan tingkat pencapaian akademik, hasil belajar juga 

berperan sebagai alat evaluatif untuk mengukur kedalaman pemahaman siswa terhadap 

konten pembelajaran yang diberikan. Hasil belajar terjadi ketika seseorang mengalami 

perubahan perilaku setelah menjalani proses pembelajaran (Oemar, 2006). Hasil belajar 

adalah pandangan yang diterima dan memberikan individu perubahan melalui kegiatan 

belajar (El-Yunusi et al., 2023). Namun hasil belajar ialah aspek terpenting dalam melihat 

apakah pembelajaran telah berjalan secara efisien (Darmawan & Mardikaningsih, 2022;48). 

Hasil belajar merupakan indikator multidimensi yang mencakup keterampilan observasi, 

analisis, pemecahan masalah, perencanaan strategis, dan koordinasi kerja kelompok. Dengan 

demikian, keberhasilan belajar tidak semata ditentukan oleh penguasaan konten, melainkan 

juga oleh kesiapan psikologis dan fisik siswa sebagai subjek pembelajaran yang aktif dan 

reflektif. 

Penilaian terhadap hasil belajar berfungsi sebagai alat diagnostik untuk mengukur 

kompetensi siswa serta mengidentifikasi perbedaan individual dalam pencapaian 

pembelajaran. Sudjanana, sebagaimana dikutip dalam Belajar dan Pembelajaran (Parwati, 

Suryawan & Apsari, 2018:24), mendefinisikan hasil belajar sebagai ekspresi perilaku yang 

mencakup ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), serta psikomotorik 

(keterampilan fisik), yang secara kolektif merefleksikan efektivitas proses pendidikan.  

Tantangan mendasar dalam peningkatan kualitas pendidikan terletak pada pencapaian 

hasil belajar siswa, yang menjadi refleksi langsung dari efektivitas proses pembelajaran. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Maharani et al. (2024:410), hasil belajar merupakan produk 

dari aktivitas yang dilakukan siswa secara mandiri maupun kolaboratif. Untuk 

memaksimalkan capaian tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang interaktif dan 

kontekstual, yang mampu merangsang keterlibatan siswa secara aktif. Masnawati dan 

Kurniawan (2023:46) menekankan bahwa Hasil belajar menunjukkan seberapa besar usaha 

dan kualitas belajar siswa, baik di kelas maupun di luar kelas. Dalam praktiknya, hasil 

belajar menjadi indikator keberhasilan pendidikan dan dinyatakan tuntas jika sudah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah.  

Proses pencapaian hasil belajar yang memuaskan sering kali terhambat oleh berbagai 

kesulitan yang dialami siswa dalam mengikuti pembelajaran, baik secara kognitif maupun 

lingkungan belajar. Ketidakefektifan dalam memahami materi berdampak langsung pada 

rendahnya performa akademik. Oleh karena itu, evaluasi keberhasilan pembelajaran secara 

formal dapat dilihat melalui indikator kuantitatif seperti nilai ulangan harian, ujian tengah 

semester, dan ujian akhir semester, yang mencerminkan tingkat penguasaan materi oleh 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri 6 Medan, diketahui bahwa 

sebagian siswa belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Kondisi ini tercermin dari rata-rata nilai Ujian Tengah Semester 

siswa kelas XI MPLB pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 dalam mata pelajaran 

Pengelolaan Sarana dan Prasarana. Informasi rinci mengenai temuan ini disajikan pada tabel 

berikut: 
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pada Elemen Pengelolaan Sarana dan Prasarana Siswa T.A 2024/2025 

Kelas  Jumlah Nilai Ujian Tengah Semester 

Peserta Didik (KKM) 

Persentase 

(%) 

 

  ≥ 𝟖𝟓 < 𝟖𝟓 Tuntas  Tidak Tuntas 

XI MPLB 2 34 14 20 41,17% 58,82% 

XI MPLB 3 35 16 19 45,71% 54,28% 

JUMLAH  69 

Siswa 

33 Siswa 36 Siswa 47,82% 52,17% 

Sumber: Guru Pengampu Elemen Pengelolaan Sarana dan Prasarana T.A 2024/2025 
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Analisis persentase nilai menunjukkan bahwa dari 69 siswa kelas XI MPLB, yang 

terdiri dari XI MPLB 2 (34 siswa) dan XI MPLB 3 (35 siswa), terdapat ketimpangan dalam 

pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sebanyak 36 siswa (52,17%) belum 

mencapai nilai standar 85, yang menunjukkan adanya tantangan dalam proses pembelajaran. 

Sebaliknya, 33 siswa (47,82%) telah memenuhi kriteria kelulusan, mencerminkan 

keberhasilan sebagian peserta didik dalam menginternalisasi materi pembelajaran secara 

efektif. 

Disiplin belajar merupakan determinan penting dalam pencapaian hasil belajar yang 

optimal. Sebagai bentuk ketaatan terhadap proses akademik, disiplin tidak bersifat instan, 

melainkan hasil dari proses internalisasi nilai yang berlangsung secara bertahap. Proses ini 

dimulai dari pembinaan di lingkungan keluarga sebagai ruang sosial pertama, kemudian 

diperkuat melalui sistem pendidikan formal di sekolah yang menanamkan nilai tanggung 

jawab dan konsistensi dalam belajar.  

Disiplin dipandang sebagai konstruksi sosial yang mencerminkan tanggung jawab dan 

kemandirian maksimal dalam relasi sosial, yang terbentuk melalui kemampuan individu 

dalam mengatur diri, memotivasi, dan mengandalkan potensi internal (Abidin et al., 

2024:22296). Refliana dan Pertiwi (2023) menegaskan bahwa disiplin merupakan kepatuhan 

terhadap norma dan tata tertib, dan memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Dalam konteks pendidikan, hasil belajar menjadi bukti konkret dari 

keberhasilan proses pembelajaran, di mana setiap aktivitas belajar mampu menghasilkan 

transformasi perilaku yang khas dan bermakna. (Permana & Setuju, 2020).  

Disiplin belajar dapat dipahami sebagai konstruksi perilaku yang mencerminkan 

kepatuhan terhadap norma akademik dan tanggung jawab personal dalam proses 

pembelajaran. Sikap ini mencakup ketaatan terhadap regulasi sekolah maupun dorongan 

internal untuk belajar secara konsisten. Namun, fenomena ketidakhadiran tanpa keterangan, 

pembolosan, dan kelalaian dalam menyelesaikan tugas menunjukkan masih lemahnya 

internalisasi nilai disiplin di kalangan siswa. Oleh sebab itu, institusi pendidikan perlu 

memperkuat sistem pembinaan disiplin sebagai strategi pembentukan karakter peserta didik 

yang berintegritas dan berorientasi pada keberhasilan belajar. 

Faktor eksternal seperti lingkungan sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa, terutama dalam pembentukan karakter dan sikap belajar. Sari (2020:20) 

menekankan bahwa sekolah merupakan ruang sosial yang berperan dalam membentuk 

kepribadian peserta didik agar selaras dengan cita-cita bangsa. Dalam konteks pendidikan 

karakter, sekolah dituntut untuk menciptakan iklim yang mendukung perkembangan moral 

dan intelektual siswa. Lingkungan fisik sekolah—termasuk kondisi bangunan, kelengkapan 

sarana pembelajaran, dan kenyamanan ruang kelas—berfungsi sebagai elemen pendukung 

yang dapat memperkuat atau menghambat efektivitas proses pembelajaran.  

Temuan lapangan menunjukkan bahwa rendahnya disiplin belajar siswa menjadi salah 

satu permasalahan utama dalam proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan guru, 

perilaku siswa yang tidak disiplin—seperti keterlambatan masuk kelas, kurangnya 

konsentrasi, dan gangguan verbal saat pembelajaran berlangsung—mengindikasikan 

lemahnya internalisasi nilai tanggung jawab akademik. Di sisi lain, pendekatan 

pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah konvensional dan minim 

interaksi turut memperburuk situasi. Ketika guru menyampaikan materi secara monoton 

tanpa melibatkan siswa secara aktif, maka proses belajar menjadi satu arah dan tidak 

memberi ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman secara dialogis dan reflektif. 

Upaya peningkatan hasil belajar peserta didik memerlukan optimalisasi proses 

pembelajaran yang berfokus pada penguatan disiplin belajar. Sebagai indikator utama 

kualitas pendidikan, rendahnya hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran Pengelolaan 

Sarana dan Prasarana di SMK Negeri 6 Medan mengindikasikan adanya permasalahan 
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mendasar yang perlu ditangani secara sistematis. Faktor internal berupa rendahnya disiplin 

belajar, serta faktor eksternal seperti lingkungan sekolah, menjadi pemicu utama. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti memandang perlu untuk melakukan investigasi 

ilmiah dengan judul “Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Elemen Pengelolaan Sarana dan Prasarana Kelas XI MPLB SMK Negeri 

6 Medan T.A 2024/2025” 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Ex Post Facto, yang merujuk pada studi 

terhadap fenomena yang telah terjadi sebelumnya. Istilah ini berasal dari bahasa Latin yang 

berarti “sesudah fakta terjadi”. Dalam konteks ini, peneliti memulai pengamatan terhadap 

variabel terikat setelah variabel bebas terbentuk dan tidak dimanipulasi secara langsung 

(Andi et al., 2018:65). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan 

Sekolah terhadap Hasil Belajar siswa kelas XI MPLB pada elemen Pengelolaan Sarana dan 

Prasarana di SMK Negeri 6 Medan. Penelitian dilakukan pada semester genap Tahun 

Pembelajaran 2024/2025 dengan jumlah responden sebanyak 69 siswa yang diambil 

menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui angket tertutup 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Hasil uji instrumen menunjukkan bahwa seluruh item angket memiliki nilai korelasi 

yang valid, yaitu melebihi nilai r-tabel pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, hasil uji 

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha yang tinggi pada setiap variabel. Hal ini 

berarti instrumen penelitian layak dan konsisten digunakan untuk mengukur variabel yang 

diteliti. 

Uji validitas angket untuk variabel Disiplin Belajar, Lingkungan Sekolah, dan Hasil 

Belajar memperlihatkan bahwa semua item pernyataan valid. Setiap indikator pada variabel 

penelitian memiliki kontribusi terhadap pengukuran aspek yang ingin diteliti. Dengan 

demikian, angket ini dapat menggambarkan persepsi siswa secara akurat. 

Uji reliabilitas memperlihatkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,70 untuk 

semua variabel. Nilai ini menunjukkan bahwa alat ukur memiliki konsistensi internal yang 

sangat baik. Artinya, jika angket digunakan berulang kali pada subjek penelitian serupa, 

hasilnya akan tetap stabil. 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Disiplin Belajar memperoleh skor 

rata-rata tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kebiasaan 

belajar yang baik, seperti mematuhi peraturan sekolah, menyelesaikan tugas tepat waktu, 

serta konsisten dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Variabel Lingkungan Sekolah juga memperoleh skor rata-rata tinggi. Respon siswa 

terhadap kenyamanan, keamanan, dan kelengkapan sarana prasarana sekolah cukup positif. 

Lingkungan belajar yang kondusif mendukung siswa dalam memahami materi pelajaran 

dengan lebih efektif. 

Variabel Hasil Belajar menggambarkan bahwa mayoritas siswa mencapai nilai yang 

tergolong baik dan telah memenuhi standar ketuntasan minimum. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran yang berlangsung telah memberikan dampak yang cukup 

signifikan terhadap pencapaian akademik siswa. 

Uji asumsi klasik diawali dengan uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi berada di atas 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa data dalam penelitian memiliki distribusi normal dan dapat 

dilanjutkan ke tahap analisis regresi. 
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Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan 

antara Disiplin Belajar dan Hasil Belajar, serta antara Lingkungan Sekolah dan Hasil 

Belajar. Pola hubungan linear ini menunjukkan bahwa peningkatan pada kedua variabel 

independen akan diikuti peningkatan pada variabel dependen. 

Uji multikolinearitas memperlihatkan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

kurang dari 10. Dengan demikian, tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model 

regresi, sehingga kedua variabel bebas dapat digunakan secara bersamaan untuk 

memprediksi hasil belajar. 

Uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05 untuk kedua 

variabel bebas. Hal ini berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model regresi. 

Dengan terpenuhinya semua asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dapat dilakukan 

secara valid. 

Persamaan regresi linear berganda yang diperoleh adalah: 

Y = 19,115 + 0,043X1 + 0,007X2. 

Nilai konstanta sebesar 19,115 menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari 

variabel Disiplin Belajar dan Lingkungan Sekolah, maka Hasil Belajar tetap bernilai 19,115 

satuan. 

Koefisien regresi Disiplin Belajar sebesar 0,043 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan dalam Disiplin Belajar akan meningkatkan Hasil Belajar sebesar 

0,043 satuan. Hal ini menggambarkan kontribusi positif dari kebiasaan belajar terhadap 

pencapaian siswa. 

Koefisien regresi Lingkungan Sekolah sebesar 0,007 menunjukkan bahwa peningkatan 

satu satuan dalam Lingkungan Sekolah akan meningkatkan Hasil Belajar sebesar 0,007 

satuan. Meskipun kontribusinya lebih kecil dibandingkan Disiplin Belajar, faktor lingkungan 

tetap berperan penting. 

Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk Disiplin Belajar sebesar 15,867 

lebih besar dari t-tabel 1,997, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, Disiplin 

Belajar berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar. Hipotesis pertama (H1) pun diterima. 

Nilai t-hitung untuk Lingkungan Sekolah sebesar 2,424 juga lebih besar dari t-tabel 

1,997, dengan nilai signifikansi 0,018 < 0,05. Artinya, Lingkungan Sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap Hasil Belajar. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 153,126 lebih besar dari F-tabel 

3,14 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa Disiplin Belajar dan 

Lingkungan Sekolah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar siswa. 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,823 menunjukkan bahwa 82,3% variasi dalam 

Hasil Belajar siswa dapat dijelaskan oleh Disiplin Belajar dan Lingkungan Sekolah. 

Sementara 17,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti motivasi 

pribadi, kondisi keluarga, atau metode pembelajaran. 

Pembahasan hasil penelitian memperlihatkan bahwa Disiplin Belajar memberikan 

pengaruh yang paling besar terhadap Hasil Belajar siswa. Siswa yang disiplin memiliki 

manajemen waktu yang baik, fokus dalam belajar, serta mampu memanfaatkan fasilitas 

pembelajaran secara optimal. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan prestasi 

akademik. 

Sementara itu, Lingkungan Sekolah berperan sebagai faktor pendukung. Lingkungan 

belajar yang nyaman, aman, dan dilengkapi sarana prasarana yang memadai membuat siswa 

lebih termotivasi dalam proses belajar. Dengan demikian, kombinasi antara faktor internal 

(disiplin) dan eksternal (lingkungan) menjadi kunci penting dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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KESIMPULAN 

1. Analisis regresi menunjukkan bahwa Disiplin Belajar (X1) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,043, dengan nilai t-hitung 15,867 > t-tabel 1,997 dan tingkat signifikansi 0,000 

< 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara parsial, Disiplin Belajar memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar (Y). 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel Lingkungan Sekolah (X2) memiliki koefisien 

regresi sebesar 0,007, dengan t-hitung 2,424 > t-tabel 1,997 dan nilai signifikansi 0,018 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Sekolah secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar (Y) 

3. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F-hitung sebesar 153,126 > F-tabel 3,14 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, Disiplin 

Belajar (X1) dan Lingkungan Sekolah (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Hasil Belajar (Y). Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,823 

mengindikasikan bahwa 82,3% variasi dalam Hasil Belajar dapat dijelaskan oleh kedua 

variabel tersebut, sementara 17,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dianalisis dalam penelitian ini.  

Saran  

1. Bagi Siswa  

Siswa dapat meningkatkan disiplin belajarnya dengan cara mematuhi semua tata tertib 

di sekolah maupun di luar sekolah. Siswa juga diharapkan untuk membangun lingkungan 

belajar yang positif.  

2. Bagi Pihak Sekolah 

Kepada pihak sekolah dan para guru sebagai seorang pengajar dari pendidik sekolah, 

Agar tercipta suasana sekolah yang nyaman dan mendukung proses belajar, diperlukan 

strategi yang terarah dalam meningkatkan Disiplin Belajar dan memperbaiki Lingkungan 

Sekolah. Strategi tersebut akan membantu membentuk karakter siswa yang disiplin 

sekaligus menciptakan lingkungan yang mendorong semangat belajar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelusuran lebih lanjut terhadap sumber-sumber dan referensi yang 

relevan untuk menggali berbagai faktor dan aspek dari Disiplin Belajar serta Lingkungan 

Sekolah yang dapat memengaruhi pencapaian Hasil Belajar siswa. 
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